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ABSTRAK  

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam terkait bisnis proses 

procurement pada departement Supply Management PT Pamapersada Nusantara (PAMA) 

sebagai salah satu fungsi strategis yang mendukung efektivitas rantai pasok dan keberlanjutan 

operasional perusahaan. Fokus penelitian diarahkan pada pemahaman terhadap alur bisnis 

proses procurement secara menyeluruh, mulai dari tahap perencanaan kebutuhan, proses 

pemesanan, penerimaan barang, hingga evaluasi kinerja supplier, serta identifikasi berbagai 

permasalahan dan peluang perbaikan melalui pendekatan Root Cause Analysis (RCA). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dengan pengumpulan data melalui 

observasi langsung selama kegiatan  magang, wawancara mendalam dengan pihak internal 

departement Supply Management, serta analisis dokumen pendukung seperti laporan evaluasi 

supplier dan hasil monitoring pengadaan. Analisis ini dilakukan dengan cara pemetaan alur 

proses bisnis, penilaian efektivitas sistem, dan evaluasi kinerja supplier menggunakan model 

pembobotan indikator utama yaitu delivery time, on-time supply, overdue, discrepancy, quality 

yang kemudian diolah menjadi skor akhir (final score) untuk menentukan kategori supplier 

serta kebijakan tindak lanjutnya.Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses procurement 

tersebut telah didukung oleh sistem ERP terintegrasi (SAP), namun ditemukan beberapa 

kendala, antara lain proses approval manual yang memperlambat siklus pembelian, 

keterlambatan pengiriman dari supplier tertentu, serta sistem monitoring stok Gudang yang 

belum sepenuhnya otomatis, sehingga menghambat visibilitas real-time terhadap ketersediaan 

material. Evaluasi terhadap dua supplier utama, yaitu PT Paradhiya Ista dan PT Wahana, 

menunjukkan perbedaan kinerja signifikan dalam aspek ketepatan waktu dan konsistensi 

pengiriman. PT Paradhiya Ista  memperoleh nilai kinerja lebih tinggi dengan tingkat ketepatan 

pengiriman 95%, sedangkan PT Wahana masih menghadapi kendala pada aspek discrepancy 

dan overdue delivery. Melalui analisis akar masalah menggunakan metode RCA (Root Cause 

Analysis) dan diagram fishbone, ditemukan bahwa penyebab utama ketidakefisienan proses 

pengadaan meliputi kurangnya integrasi sistem antar bagian, lemahnya komunikasi antara tim 

operasional dan supplier, serta kurangnya evaluasi periodik berbasis data performa supplier. 

Studi ini memberikan rekomendasi praktis untuk meningkatkan efisiensi ,efektivitas dan 

keandalan dalam bisnis proses procurement pada departement Supply Management  

Kata Kunci : Procurement, Evaluasi Kinerja Supplier, Business Process Analysis, Root Cause 

Analysis, Supply Chain Management 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Profil Perusahaan  

 PT Pama Persada Nusantara adalah anak perusahaan milik PT United Tractors Tbk. PT 

Pamapersada Nusantara adalah persero yang bergerak di bidang jasa penyewaan alat. PT 

Pamapersada Nusantara khususnya sebagai distributor kendaraan konstruksi berat. Kegiatan 

usaha PT Pamapersada Nusantara adalah menggarap projek di bidang General Contractor, 

Road Maintenance,Tailing Dam Project, dan Mining Contractor. Dalam bidang jasa kontraktor 

pertambangan mampu mendesain tambang dan melakukan Eksploitasi dibidang tambang Emas 

(Gold Mine), Tambang Batu Bara (Coal Mining), Penebangan bahan galian kertas ( Hard Rock 

Quarrying), dan Pemindahan Tanah (Earth Moving ) . 

 Sejarah PT Pamapersada Nusantara Jauh sebelum PT. Pamapersada Nusantara 

terbentuk di mulai dari pembentukan  PT. United Tractors (UT) yang berdiri sejak 31 

Oktober 1972. United Tractor adalah anak cabang perusahaan dibawah grub Astra 

Internasional sebagai agen tunggal alat-alat berat jepang. Embrio PAMA dimulai sejak 

1974 dalam bentuk divisi rental di PT United Tractors, yang bergerak di bidang proyek-

proyek kontruksi, Pertambangan dan Minyak, Penyiapan lahan dan logging. Pada tahun 

1993 divisi ini berubah menjadi sebuah perusahaan mandiri Bernama PT.Pamapersada 

Nusantara. Kini PAMA secara aktif mengelola sejumlah besar pertambangan batu bara, 

emas, quarry dan sebagainya, mengerjakan konstruksi bendungan dan pengerjaan jalan 

serta berbagai proyek penggalian bumi dan transportasi yang beroperasi di seluruh 

Indonesia. Kini PT. Pamapersada Nusantara juga telah memiliki anak perusahaan, 

dengan nama PT. Kalimantan Prima Persada (KPP) dan PT. Prima Multi Mineral 
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(PMM). PT Pamapersada Nusantara (PAMA) adalah perusahaan yang bergerak dalam 

bisnis “minning & earthmoving contractor”. Berawal dari divisi rental PT. United 

Tractors TBK hingga pada tahun 1993 PAMA berdiri sendiri. PT PAMA memiliki anak 

perusahaan antara lain PT Kalimantan PrimaPersada, PT Prima Multi Mineral , PT Pama 

Indo Minning ,PT Asmin Bara Bronang , PT Asmin Bara Jaan dan PT Multi Prima 

Universal. PAMA menyadari bahwa penerapan tata kelola perusah aan yang baik ( Good 

Corporate Governance/CS ) merupakan bagian tidak terpisahkan dari keberhasilan 

bisnis dan peningkatan citra perusaahan. Demikian juga praktik-praktik pertambangan 

yang baik ( Good Mining Practices/GMP ) selalu menjadi bagian utama dalam proses 

kerja PAMA .dimana hal ini mampu memaksimalkan produksi, pengelolaan dampak 

lingkungan yang lebih baik dan peningkatan aspek keselamatan dan kesehatan kerja. 

PAMA menginplementasikan ISO 9001, ISO 14001, OHSAS 18001, ISO 140642. 

 PT Pamapersada Nusantara merupakan jasa kontraktor pertambangan yang 

mempunyai kemampuan dalam membuat desain tambang, sebagai kontraktor 

penambangan untuk costumer PT. Bukit Asam yang menangani pertambangan batu bara 

yang disebut dengan jobsite MTBU. Operasi pertambangan batu bara untuk jobsite 

MTBU dilakukan mulai dari perencanaan, control dan feedback untuk perencanaan 

selanjutnya. Semua dilaksanakan sesuai visi PAMA “To be a World Leader Mining 

Contractor with the best Productivity Engineering, Safety and Environment ” 

Visi 

Menjadi perusahaan pilihan utama dalam bisnis pertambangan, energi, dan terintegrasi 

vertikal melalui sumber daya manusia yang energik bertalenta tinggi untuk meningkatkan 

keberlanjutan dan kesejahteraan bangsa. 
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Misi 

1. Mengoptimalkan manfaat layanan tingkat dunia bagi pelanggan melalui keunggulan dan 

keandalan operasional. 

2. Menciptakan peluang bagi karyawan untuk mengembangkan kompetensi demi mencapai 

tujuan bersama. 

3. Menguasai kemampuan teknologi dan teknik dengan memperhatikan aspek lingkungan, 

kesehatan, dan keselamatan kerja. 

4. Memberikan nilai terbaik kepada pemegang saham serta seluruh pemangku kepentingan. 

Bisnis utama PT Pamapersada nusantara, yaitu perusahaan jasa kontraktor pertambangan 

yang menyediakan layanan terintegrasi, dapat dijabarkan sebagai berikut : 

1. Jasa kontraktor pertambangan (Core Business) 

- Seperti pengupasan tanah penutup (Overburden Removal) ini adalah layanan terbesar 

PAMA. Mereka menghilangkan lapisan tanag atau batuan diatas endapan batubara/mineral 

menggunakan alat berat (Excavator, Bulldozer, Dump Truck) untuk membuka akses ke 

material berharga. 

- Penggalian dan pengangkutan Batubara (Coal Getting & Hauling) ialah setelah lapisan 

penutup dibuka, PAMA melakukan penggalian batu bara dan mengangkutnya dari pit 

(lokasi penggalian) ke tempat penimbunan (stockpile) atau langsung ke Pelabuhan (loading 

port). 

- Pengelolaan tambang (Mine Management) : PAMA menyediakan layanan manajemen 

tambang terintegrasi, meliputi perencanaan tambang (mine planning), operasional harian, 

pengawasan kualitas, hingga pelaporan. 
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- Reklamasi dan Pascatambang : PAMA bertanggung jawab mengembalikan lahan tambang 

menjadi fungsi yang bermanfaat (revegetasi, penataan lahan) sesuai regulasi. 

 

2. Jasa pertambangan untuk mineral selain batubara 

Meski batubara adalah pasar utamanya, PAMA juga melayani pertambangan mineral lain 

seperti : Bauksit, Nikel, Emas, Biji Besi 

3. Layanan pendukung pertambangan (Supporting Service) 

- Perawatan dan perbaikan alat berat (Heavy Equipment Maintenance & Repair) : PAMA 

memiliki bengkel (workshop) besar untuk merawat dan memperbaiki unit alat beratnya 

sendiri (seperti Excavator Komatsu, Dump Truck HD785) dan juga melayani pihak ketiga. 

- Pengelolaan limbah B3 (Bahan berbahaya dab beracun) : menangani limbah hasil 

operasional tambang sesuai standar lingkungan. 

- Penyedia komponen alat berat : menyuplai suku cadang (Spareparts) untuk alat berat. 

- Jasa bor dan peledakan (Drilling & Blasting) : layanan pengeboran dan peledakan batuan 

untuk mempermudah pengupasan atau penggalian. 

4. Bisnis di luar sektor pertambangan (Minor) seperti kontruksi sipil, meski bukan fokus 

utama, PAMA terkadang mengerjakan proyek konstruksi sipil berskala besar yang 

memanfaatkan keahlian dan armada alat beratnya, seperti : pembangunan bendungan, 

proyek infrastruktur tanah besar (land clearing, pengurungan). Dan pembangunan jalan 

tambang atau akses lalu lintas. 

 Struktur Organisasi dalam Perusahaan memiliki tujuan penting dalam berkontribusi 

pada efektivitas dan efesiensi operasional. Selama pelaksanaan Kerja Praktik saya sepenuhnya 
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ditempatkan di departemen Supply Management, berikut penjelasan dari masing-masing 

departement dan peran tanggung jawabnya. 

1. Project manajer yang berperan sebagai pemimpin tertinggi di suatu site MTBU 

bertanggung jawab atas keseluruhan operasional tambang, keuangan, SDM, HSE, dan 

pencapaian target produksi. 

 

- Tugas utamanya memimpin tim manajemen site (Deputy Project Manager, Dept. Head) 

- Menjalin komunikasi dengan MTBU Head Office dan Client (pemilik tambang). 

- Memastikan kepatuhan kontrak, regulasi, dan standar perusahaan. 

- Mengelola anggaran, risiko, dan kinerja site. 

2. Project Secretary yang berperan sebagai staf administrasi pendukung site manajer. Tugas 

utamanya 

- Mengelola jadwal rapat, surat-menyurat, dan dokumentasi site. 

- Membantu pelaporan ke MTBU pusat atau client. 

- Koordinasi administratif internal. 

3. Management Development Officer yang berperan sebagai fokus pada pengembangan 

sumber daya manusia di site. Tugas utamanya mencakup 

- Pelatihan karyawan (Teknis, soft skill, K3). 

- Program pengembangan karir dan sukses. 

- Meningkatkan kompetensi tim site. 

4. Deputy Project Manager 1/2/3 yag berperan sebagai wakil site manager memimpin 

kelompok departemen fungsional di site MTBU, posisi ini setara dengan Superintendent 

atau Head of Division. 

Adaptasi ke site MTBU : 



6 
 

- Deputy PM 1: Memimpin operasional & teknis (Production Area, Plant Expert, 

Engineering Expert). 

- Deputy PM 2: Memimpin support & logistik (OTD, MIO, SM, HC, FA, IT). 

- Deputy PM 3: Memimpin HSE & lingkungan (SHE, SRGS). 

Level Departement Fungsional (Dept. Head/Coordinator) 

A. Blok Operasional & Teknis (dibawah Deputy PM 1) 

1. Production Area ½ 

- Peran sebagai kepala area produksi (misal Pit A, Pit B). 

- Tugas : Mengawasi kegiatan pengupasan (Over burden removal), penggalian (Coal 

Getting), dan pengangkutan (hauling) di area tanggung jawabnya. Setara dengan 

Superintendent Operasional. 

2. Plant ½ Expert Coordinator 

- Peran sebagai coordinator teknis untuk fasilitas pengolahan (Crushing Plant, Washing 

Plant, Barge loading). 

- Tugas untuk memastikan efisiensi operasional Plant, pemecahan masalah teknis, dan 

kontrol kualitas produk. 

3. Tyre Expert Coordinator 

- Peran nya sebgaain spesialis pengelolaan alat berat. 

- Tugas nya monitoring kondisi ban, perencanaan penggantian, analisis usia pakai, dan 

pengendalian biaya ban 

4. Engineering Expert Coordinator 

- Peran nya sebgaai coordinator Teknik tambang. 

- Tugas : Dukungan teknis untuk desain Pit, drainase, geoteknik, dan optimasi operasi. 

B. Blok support & logistik (dibawah Deputy PM 2) 
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1. OTD Dept. Head (Operational Technical Development) 

- Peran nya melakukan pengembangan prosedur operasional dan inovasi teknis. 

- Tugas : Standarisasi SOP, evaluasi teknologi baru, dan peningkatan produktivitas. 

2. MIO Dept. Head (Material & Inventory Optimazation) 

- Peran sebagai pengelolaan material dan inventaris. 

- Tugas : kontrol stock suku cadang, bahan bakar, dan consumables; optimasi rantai pasok. 

3. SM Dept. Head (Site Maintenance) 

- Peran nya : kepala perawatan alat berat. 

- Tugas : Koordinasi perawatan preventif/korektif, pengelolaan bengkel, dan penjadwalan 

maintenance. 

4. HC Dept. Head (Human Capital) 

- Peran : manajemen SDM di site. 

- Tugas : Rekrutment, payroll, administrasi karyawan, dan hubungan industrial. 

5. FA Dept. Head (Finance & Accounting) 

- Peran : Pengelolaan keuangan site. 

- Tugas : Pengendalian biaya, pelaporan keuangan, dan administrasi kontrak. 

6. IT Dept. Head 

- Peran : Dukungan teknologi informasi. 

- Tugas : jaringan komunikasi, sistem pelaporan, dan perangkat IT. 

C. Blok HSE & Lingkungan (dibawah Deputy PM 3) 

1. SHE Dept. Head (Safety, Health, Enviroment) 

- Peran : Kepala departemen K3 dan lingkungan. 

- Tugas : Implementasi sistem manajemen HSE, inspeksi, investigasi insiden, dan pelatihan 

K3. 

2. SRGS Dept. Head (Social Responsibility & Government Relations) 



8 
 

- Peran : Hubungan masyarakat dan pemerintah. 

- Tugas : Komunikasi dengan stakeholders, program CSR, dan perizinan lingkungan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Struktur Organisasi PT Pamapersada Nusantara site MTBU. 

Struktur organisasi PT Pamapersada Nusantara dirancang untuk mendukung efisiensi 

operasional dan pengambilan keputusan yang tepat. Department Supply Management yang 

bertanggung jawab atas kelancaran seluruh kegiatan pengadaan (purchasing), pengelolaan 

inventaris (inventory), pergudangan (warehouse), manajemen bahan bakar dan oli (fuel and 

oil), serta pengelolaan subkontraktor (subcontractor management). Masing-masing fungsi 

tersebut dipimpin oleh seorang Section Head yang memiliki tanggung jawab khusus, antara 

lain: 

 Dept Head Supply Management : bertanggung jawab untuk memastikan kelancaran 

operasional diseluruh bagian yaitu Purchasing, Inventory, Werehouse, Fuel and Oil dan 

Subcont 
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 Section Head Warehouse & FAO: Mengelola penerimaan, penyimpanan, dan distribusi 

barang serta bahan bakar/oli. 

 Section Head Inventory & Purchasing: Mengelola stok barang, membuat 

Recommended Order (RO), memvalidasi Purchase Requisition (PR), melakukan 

negosiasi, dan memantau kinerja pemasok. 

 Section Head Subcontractor: Mengoordinasikan hubungan kerja dengan subkontraktor 

sesuai standar perusahaan. 

 Group Leader Fuel and Oil: Mengatur operasional fuel truck dan distribusi bahan bakar. 

 

Gambar 1.2 Struktur organisasi Departement Supply Management 

Struktur organisasi ini memungkinkan koordinasi lintas fungsi yang lebih efektif sehingga 

setiap proses pengadaan barang dan jasa dapat berjalan lancar, tepat waktu, serta sesuai 

dengan standar spesifikasi yang telah ditetapkan perusahaan. Struktur organisasi yang 

lengkap seperti yang tercantum pada gambar berikut ini :  
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1.2 Latar Belakang  

Kegiatan pengadaan barang dan jasa (procurement) merupakan salah satu fungsi krusial dalam 

mendukung kelancaran operasional PT Pamapersada Nusantara (PAMA). Sebagai perusahaan 

kontraktor pertambangan berskala besar, PAMA bergantung pada ketersediaan sparepart dan 

material pendukung yang tepat waktu, tepat spesifikasi, dan sesuai anggaran untuk menjamin 

kelancaran produksi. Departemen Supply Management memegang peranan strategis dalam 

memastikan seluruh kebutuhan operasional, mulai dari sparepart alat berat hingga jasa 

pendukung, dapat terpenuhi secara optimal. 

Meskipun proses pengadaan telah diatur melalui prosedur baku (Standard Operating 

Procedure), praktik di lapangan menunjukkan bahwa masih terdapat berbagai kendala yang 

menghambat efektivitas dan efisiensi procurement. Permasalahan yang sering muncul meliputi 

keterlambatan pengiriman (lead time tidak sesuai kesepakatan), kualitas barang yang tidak 

sesuai spesifikasi, ketergantungan pada pemasok tunggal untuk sparepart critical, fluktuasi 

harga pasar, hingga kurang optimalnya koordinasi internal antarbagian. Kondisi ini berpotensi 

menimbulkan stock out pada komponen penting, menghambat proses perawatan 

(maintenance), dan bahkan mengganggu target produksi harian. Risiko- risiko ini tidak hanya 

menghambat kelancaran operasional tetapi juga berdamapak pada Kesehatan keuangan 

perusahaan. Menurut Chopra dan Meindl (2016), ketidakefektifan procurement dapat 

meningkatkan biaya operasional hingga 15-25% dan menurunkan produktivitas hingga 30%. 

Kasus yang terjadi pada Juli–Agustus 2023 menjadi contoh konkret. Keterlambatan pengadaan 

sparepart mengakibatkan beberapa unit alat berat mengalami downtime berkepanjangan. 

Dampaknya, target produksi batu bara harian tidak tercapai selama beberapa minggu, yang 

berujung pada kerugian finansial signifikan. Peristiwa tersebut menunjukkan adanya 
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kelemahan mendasar pada perencanaan kebutuhan, pemilihan dan evaluasi pemasok, serta 

sistem pemantauan status pengiriman. 

Melihat kompleksitas permasalahan tersebut, diperlukan suatu kajian mendalam yang tidak 

hanya memotret gejala yang tampak, tetapi juga menelusuri akar penyebabnya. Pendekatan 

analisis kualitatif dipilih dalam penelitian ini untuk memperoleh pemahaman komprehensif 

terkait interaksi antarbagian, kebijakan pengadaan, serta faktor internal dan eksternal yang 

memengaruhi kelancaran proses procurement. Salah satu metode yang digunakan adalah Root 

Cause Analysis (RCA) yang dibantu dengan diagram fishbone(Ishikawa) untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor penyebab dari berbagai kategori, seperti sumber daya manusia 

(manpower), metode, material, peralatan, dan lingkungan. Menurut Anderson dan Hattori 

(2001), RCA merupakan pendekatan sistematis untuk mengidentifikasi akar masalah daripada 

hanya mengatasu gejala permukaan, sehingga solusi yang dihasilkan lebih berkelanjutan. 

Penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan rekomendasi perbaikan proses bisnis 

procurement yang lebih efektif, mulai dari perencanaan kebutuhan berbasis data historis, 

diversifikasi pemasok, optimalisasi sistem informasi pengadaan, hingga peningkatan 

koordinasi lintas fungsi. Dengan demikian, hasil penelitian dapat membantu perusahaan 

meminimalkan risiko keterlambatan, menghindari kekosongan stok pada sparepart kritikal, 

meningkatkan produktivitas operasional, dan pada akhirnya memperkuat daya saing 

perusahaan di industri pertambangan. 

1.3 Rumusan Masalah 

1. Bagaimanan alur bisnis proses procurement yang saat ini diterapkan oleh Departement 

Supply Management PT Pamapersada Nusantara mulai dari tahap perencanaan, 

pemesanan , hingga hasil akhir yang diterima dan evaluasi kinerja supplier? 
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2. Permasalahan apa saja yang muncul dalam pelaksanaan proses procurement, dan 

bagaimana metode Root Cause Analysis (RCA) dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi akar penyebab dari permasalahan tersebut? 

3. Strategi dan rekomendasi perbaikan apa yang dapat dirumuskan untuk meningkatkan 

efektivitas, efesiensi, dan keandalan proses procurement pada Departement Supply 

Management PT Pamapersada Nusantara ? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bisnis proses procurement pada 

departement Supply Management PT  Pamapersada Nusantara, dengan fokus utama pada 

pemahamanan terhadap mekanisme procurement, evaluasi kinerja supplier, serta pengelolaan 

hubungan dengan supplier. Penelitian ini dilakukan secara kualitatif deskriptif dengan 

menggunakan metode Root Cause Analysis supaya memperoleh gambaran menyeluruh 

terhadap proses procurement yang belangsung dan mengidentifikasi akar permasalahan yang 

terjadi. 

1. Mengidentifikasi alur bisnis proses procurement yang diterapkan oleh departement 

Supply Management PT Pamapersada Nusantara mulai dari tahap perencanaan, 

pemesanan  hingga hasil akhir yang diterima dan evaluasi kinerja supplier. 

2. Menganalisis permasalahan melalui penerapan metode Root Cause Analysis (RCA) 

yang digambarkan  menggunakan diagram fishbone untuk menemukan penyebab 

utama masalah  

3. Merumuskan strategi dan rekomendasi perbaikan yang aplikatif untuk meningkatkan 

efektivitas, efisiensi, dan keandalan proses pengadaan barang dan jasa di perusahaan. 
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Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya dalam bidang manajemen operasi dan manajemen rantai pasok (supply chain 

management). Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi akademis terkait penerapan metode 

Root Cause Analysis (RCA) dalam menganalisis dan memecahkan permasalahan bisnis proses 

procurement, terutama pada industri pertambangan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

 Memberikan gambaran yang jelas mengenai faktor-faktor penyebab keterlambatan, 

ketidaksesuaian kualitas, dan permasalahan lain dalam proses procurement. 

 Menyediakan rekomendasi strategi perbaikan yang dapat diimplementasikan untuk 

meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan keandalan proses pengadaan barang dan jasa. 

 Membantu perusahaan meminimalkan risiko operasional, mencegah terjadinya stock out, 

serta meningkatkan produktivitas dan profitabilitas. 

b. Bagi Penulis 

 Menambah pengalaman praktis dalam menganalisis permasalahan operasional perusahaan 

dengan pendekatan ilmiah. 

 Mengasah keterampilan dalam menerapkan teori manajemen operasi dan manajemen rantai 

pasok pada kasus nyata di lapangan. 

c. Bagi Institusi Pendidikan 
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 Menjadi bahan referensi dan studi kasus bagi mahasiswa maupun peneliti yang tertarik 

pada topik manajemen operasi, manajemen rantai pasok, dan pengadaan barang/jasa. 

 Memperkuat hubungan kerja sama antara universitas dengan industri pertambangan 

dalam kegiatan magang, penelitian, dan pengabdian. 

1.5 Implikasi Penelitian  

Berikut merupakan implikasi dari penelitian ini : 

1. Kontribusi Praktis : 

Penelitian ini memberikan kontribusi praktis bagi Departement Supply Management PT 

Pamapersada Nusantara dalam mengevaluasi dan menyempurnakan bisnis proses 

procurement yang telah berjalan. Hasil penelitian dapat dijadikan dasar dalam 

meningkatkan efektivitas pengadaan barang dan jasa, mulai dari tahap perencanaan 

kebutuhan, pemesanan, hingga evaluasi kinerja supplier. Temuan lapangan seperti 

keterlambatan pengiriman (delivery delay), ketidaksesuaian barang (Discrepancy), serta 

keterbatasan sistem monitoring stok, menunjukkan perlunya optimlisasi sistem ERP dan 

digitalisasi proses pengadaan agar lebih cepat, akurat, dan transparan. Bagi supplier, 

hasil penelitian ini menjadi sarana umpan balik untuk meningkatkan kualitas pelayanan 

dan keandalan pengiriman melalui penerapan Performance Improvement Plan (PIP). 

2. Implikasi Teoretis : 

Dari sisi akademik, penelitian ini memperkaya dalam bidang manajemen rantai pasok 

dan pengadaan (Supply Chain and Procurement Management), khususnya di industri 

jasa pertambangan. Pendekatan deskriptif kualitatif yang digunakan mampu 

menjelaskan hubungan antara efisiensi proses bisnis dan kinerja supplier secara 

empiris. Penelitian ini juga menawarkan model evaluasi supplier berbasis pembobotan 

multi-kriteria sebagai formula parameter evaluasi kinerja yang mencakup delivery 

time, on-time supply, overdue, dan discrepancy, yang dapat dijadikan acuan akademik 
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dan praktis bagi penelitian lanjutan maupun penerapan sistem evaluasi kinerja di 

perusahaan sejenis. 

3. Solusi yang Diharpkan : 

Penelitian ini diharapkan menghasilkan solusi perbaikan yang aplikatif , antara lain 

melalui peningkatan integrasi sistem ERP, penyusunan kebijakan evaluasi supplier 

yang lebih komprehensif, serta penguatan koordinasi lintas fungsi antara tim 

operasional, werehouse , dan supplier. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak 

hanya memperkuat efektivitas dan efisiensi proses procurement, tetapi juga 

mendukung keberlanjutan operasional dan daya saing perusahaan dalam menghadapi 

dinamika bisnis pertambangan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Supply Chain Management (SCM) 

  Menurut Chopra dan Meindl (2016) Supply chain Management merupakan 

jaringan dinamis dari fasilitas dan aktivitas distribusi yang melakukan fungsi pengadaan 

bahan, transformasi bahan menjadi produk intermediate dan produk jadi, serta distribusi 

produk jadi kepada pelanggan. Supply chain mencakup semua tahapan yang terlibat 

dalam memenuhi permintaan pelanggan mulai dari bahan baku hingga pengiriman, dan 

bertujuan untuk memaksimalkan nilai keseluruhan dengan menyeimbangkan nilai 

pelanggan dan biaya supply chain. Optimalisasi lokal yang dilakukan oleh satu tahap 

supply chain sering kali dapat menurunkan profitabilitas keseluruhannya. Tujuan lain 

meliputi ; meningkatkan responsivitas terhadap permintaan pelanggan, mengurangi biaya 

operasional, meningkatkan efisiensi aset, mengurangi risiko dalam supply chain dan 

meningkatkan inovasi produk dan layanan. 

  Sejalan dengan definisi Supply Chain umumnya melibatkan berbagai tahapan 

termasuk: pelanggan, retailer, wholesaler/distributor, manufaktur, dan pemasok 

komponen/bahan baku.Chopra dan Meindl(2016) menjelaskan bahwa setiap tahap dalam 

supply chain terhubung melalui aliran informasi, produk, dan dana. Aliran ini terjadi 

dalam kedua arah dan harus dikelola dengan baik untuk mencapai tujuan supply chain. 

Setiap tahap melakukan berbagai proses dan aktivitas. Chopra dan Meindl 

mengkategorikan proses-proses ini kedalam tiga makro proses : 

 Customer Relationship Management (CRM) - semua proses yang berfokus pada 

interface antara perusahaan dan pelanggannya 

 Internal Supply Chain Management (ISCM) - semua proses yang internal bagi 

perusahaan 
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 Supplier Relationship Management (SRM) - semua proses yang berfokus pada 

interface antara perusahaan dan pemasoknya 

  Menurut  John T. Mentzer, William DeWitt, James S. Keebler, Soonhoong Min, 

Nancy W. Nix, Carlo D. Smith, dan Zach G. Zacharia (2001), yang menjelaskan terkait 

definisi dari manajemen rantai pasok ialah integrasi aktivitas melalui hubungan yang 

ditingkatklan untuk mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Dan 

menjelaskan delapan proses kunci SCM : manajemen hubungan pelanggan, manajemen 

layanan pelanggan, manajemen permintaan, pemenuhan pesaanan, manajemen hubungan 

supplier, pengembangan dan komersialisasi produk, manajemen pengembalian , dan 

manajemen permintaan. 

 

2.2 Proses Procurement  

  Procurement (pengadaan) merupakan fungsi strategis dalam rantai pasokan 

yang mengelola perolehan barang, jasa, dan sumber daya untuk mendukung operasional 

perusahaan. Menurut Monczka et al. (2016), procurement adalah “proses terintegrasi yang 

mencakup identifikasi kebutuhan, pemilihan supplier, negoisasi kontrak, pemantauan 

kinerja, dan pengembangan hubungan jangka Panjang dengan supplier”, fungsi ini tidak 

hanya berfokus pada biaya, tetapi juga pada nilai total (total value) yang meliputi kualitas, 

ketepatan waktu, keberlanjutan dan risiko. 

  Van Weele (2010) menekankan bahwa procurement modern harus mengadopsi 

pendekatan Total Cost of Ownership (TCO), yang mempertimbangkan semua biaya 

terkait selama siklus hidup produk, bukan sekadar harga pembelian. Sementara Lysons 

dan Farrington (2016) menjelaskan bahwa procurement berperan sebagai jembatan kritis 

antara supplier eksternal dan operasi internal perusahaan, sehingga memerlukan integrasi 

fungsi logistic, produksi, dan keuangan. 
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  Di PT Pmapersada Nusantara , proses procurement di Departement Supply 

Management mencakuop tiga aktivitas inti : Purchasing (pembelian), Inventory 

Management (Manajemen persediaan), dan Werehouse (Gudang), subcont dan Fuel and 

Oil. Kelima  aktivitas ini saling terkait dan membentuk siklus pengadaan yang efisien jika 

dikelola secara strategis. 

 

2.3 Unit Procurement  

 Menurut teori supply chain management (Chopra & Meindl, 2016), fungsi procurement 

terbagi ke dalam beberapa bagian utama yang saling terintegrasi. Kelima fungsi saling 

membentuk alur proses procurement yang utuh. Purchasing berperan sebagai proses awal, 

inventory dan werehouse menjadi pusat pengendalian material, subcont memastikan 

kelancaran jasa pendukung, sedangkan fuel & oil menjamin tersedianya energi untuk unit alat 

berat. Hal ini relavan dengan kondisi di departeemnt Supply Management PT Pamapersada 

Nusantara, dimana terdapat 5 fungsi utama yang dijabarkan sebagai berikut : 

1. Purchasing 

 Purchasing mencakup aktivitas pembelian barang/jasa, pembuatan Purchase Order 

(PO), dan evaluasi kinerja supplier melalui indeks dan predikat peringkat dalam bentuk (KPI). 

Menurut Monczka et al. (2016), menjelaskan purchasing sebagai proses sistematis yang 

mengubah kebutuhan organisasi menjadi nilai nyata. Aktivitas kunci nya dalam bentuk : 

- Pembuatan PO : dokumen formal yang mengikat supplier untuk memenuhi spesifikasi, 

harga, dan waktu pengiriman. 
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- Evaluasi Supplier : menggunakan KPI seperti on-time delivery, quality rating dan cost 

performance. Monczka menekankan bahwa KPI harus terukur dan terdokumentasi untuk 

pengambilan keputusan objektif. 

 

2. Inventory   

 Inventory management mengelola persediaan melalui sistem ELIPS, termasuk 

pengecekan stok kosong, item yang perlu dipesan ulang, freebalancr stock, dan 

penginputan PO dari supplier. Menurut Heizer dan Render (2014) mendefinisikan 

inventory management sebagai aktivitas menyeimbangkan biaya simpan (holding cost) 

dan biaya kekurangan (stockout cost), konsep kunci seperti : 

- reorder Point (ROP) : titik stok minimum yang memicu pemesanan ulang  

-  Safety Stock yaitu stock  pengaman untuk mengatasi fluktuasi permintaan. Heizer 

menekankan bahwa sistem informasi seperti ELIPS adalah kunci untuk akurasi data 

persediaan. 

  Implementasi di departement Supply Management yaitu menaikan RO seperti 

pengajuan permintaan barang di sistem ELIPS berdasarkan ROP, pengecekan data stock ada 

dua yaitu item stock kosong dengan pemantauan harian untuk item kritis (misal suku cadang 

unit alat berat) dan item stock yang harus naik yaitu item yang mencapai ROP dan perlu dipesan 

ulang. Freebalance Stock yaitu pemanfaatan stock tersedia  untuk alokasi proyek prioritas dan 

penginputan PO dari supplier dengan konfirmasi penerimaan PO di ELIPS untuk sinkronisasi 

data persediaan. 

3. Werehouse  

Menurut Frazelle (2016) mendefinisikan werehouse sebagai proses mengoptimalkan aliran 

material dari penerimaan barang hingga pengiriman. Aktivitas kunci : 
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- Goods receipt : penerimaan barang dengan verifikasi kuantitas dokumen. 

- Quality Inspection : pemeriksaan kualitas untuk memastikan kesesuaian spesifikasi  

- Stock Taking : pencatatan persediaan fisik untuk validasi data sistem. 

  Bartholdi dan hackman (2014), menjelaskan bahwa stock taking harian adalah 

strategi untuk mengurangi shrinkage (penyusutan stock akibat kehilangan/kerusakan), 

meningkatkan akurasi data persediaan hingga 99%, dan mendeteksi discrepancy (selisih) 

antara fisik dan sistem sejak dini. 

4. Subcont  

 Adalah outsourching proses non-inti ke pihak ketiga. Di PT Pamapersada , ini 

mencakup perawatan alat berat dan jasa pengendalian unit alat berat operasional. Menurut 

Quinn dan Doorley (1994) menyatakan outsourching memungkinkan perusahaan fokus pada 

kompetensi inti sambil memanfaatkan keahlian eksternal. Prinsip kuncinya yaitu Core 

competency fokus adalah PT Pamapersada memfokuskan sumber dyaa pada operasi tambang, 

bukan perawatan alat berat dan strategic partnership adalah kolaborasi jangka Panjang dengan 

vendor subcont untuk inovasi. 

 Menurut Monczka et al. (2016), yang menjelaskan subcont Sebagian bagian dari 

extended enterprise: 

- Make-or-Buy analysis yaitu keputusan untuk melakukan subcont berdasarkan biaya, risiko, 

dan kapabilitas internal. 

- Supplier Development yaitu pelatihan vendor subcont untuk memastikan kualitas 

perawatan alat berat. 

- Performance Metric yaitu evaluasi vendor berdasarkan KPI (misalnya : waktu perbaikan 

alat berat) 
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5. Fuel and Oil  

 Bagian pengelolaan bahan bakar dan pelumas untuk unit alat berat. Menurut Monczka 

et al. (2016), mengkategorikan fuel and oil sebagai MRO( Maintenance, Repair, Operations) ; 

High-volume, low-value yaitu transaksi besar tetapi nilai per unit rendah, Price Volatility yaitu 

risiko fluktuasi harga minyak mentah, Consolidation strategy yaitu konsolidasi supplier untuk 

negoisasi volume besar. Dan menurut Kraljic (1983), menempatkan Fuel and oil dalam 

kategori leverage items : Profit Impact tinggi yaitu biaya terbesar kedua setelah suku cadang, 

supply risk rendah yaitu banyak supplier teta[I memerlukan manajemen kontrak jangka 

Panjang, strategi yaitu E-procurement untuk efisiensi pemesanan dan hedging harga 

 Implementasi di PAMA yaitu Quality Control Fuel dengan melakukan pengambilan 

sampel fuel saat pembongkaran unit alat berat dari supplier dan pengujian laboratorium untuk 

menyesuaikan standar PAMA (misal : pengecekan density (densitas) yaitu ukuran massa per 

satuan volume bahan bakar tersebut, biasa dinyatakan dalam satuan kilogram per  liter (kg/L) 

umumnya 15C untuk standarisasi hal ini disebut parameter utama uji kelayakan bahan bakar. 

Melakukan penginputan data Daily BAST Fuel seperti pencataatn serah terima fuel di lokasi 

tambang dan input data harian di sistem untuk tracking konsumsi dan biaya. 

 

2.4 Root Cause Analysis (RCA) 

 Root Cause Analysis (RCA) merupakan metode analisis sistematis yang digunakan 

untuk mengidentifikasi penyebab utama (root cause) dari suatu permasalahan yang terjadi 

dalam proses bisnis, sehingga dapat ditentukan tindakan perbaikan yang tepat guna mencegah 

masalah yang sama terulang kembali. Menurut Andersen dan Fagerhaug (2006), RCA 

bertujuan untuk menggali penyebab mendasar suatu permasalahan, bukan hanya memperbaiki 
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gejalanya. Dalam konteks procurement, RCA digunakan untuk menganalisis gangguan 

keterlambatan pengadaan, kesalahan pengiriman, stock tidak tersedia atau ketidaksesuaian 

kualitas barang. Melalui RCA, perusahaan dapat memahami mengapa terjadi dan bagaimana 

cara mencegahnya secara permanen. 

 Konsep RCA menurut Andersen dan Fagerhaug (2006), mendefinisikan RCA sebagai 

proses investigasi bertahap untuk menemukan akar penyebab utama masalah : 

1. Definisikan Masalah : gejala yang teramati seperti kurangnya perencanaan kebutuhan yang 

akurat yaitu tidak berdasarkan data histori dan jadwal maintenance, sistem evaluasi dan 

pemilihan supplier yang lemah seperti fokus pada harga bukan pada kualitas dan ketepatan 

pengiriman, ketergantungan pada supplier tunggal yaitu tidak ada strategi diversifikasi, 

komunikasi tidak efektif internal mapun eksternal yaitu kurangnya sistem komunikasi yang 

rutin dengan supplier, sistem informasi pengadaan tidak real time yaitu tidak mendukung 

peringatan dini, kurangnya kesadaran supplier terhadap SP (sistem pelanggaran) yaitu 

evaluasi kinerja tidak ditindaklanjuti. 

2. Pengumpulan Data , data yang dikumpulkan dari berbagai sumber seperti : laporan 

pengadaan , evaluasi kinerja supplier, SOP dan dokumentasi prosedru pengadaan dan 

sistem informasi yang digunakan. 

3. Identifikasi penyebab langsung, dari data yang terkumpul ditemukan beberapa penyebab 

langsung dari permasalah, yang dapat dikategorikan menjadi lima kelompok utama : 

- Fakktor sumber daya seperti kurangnya koordinasi antar bagian pengadaan, maintenance, 

dan werehouse, keterlambatan persetujuan internal dan komunikasi yang kurang efektif 

dengan supplier. 
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- Proses dan prosedur pengadaan seperti evaluasi kinerja supplier tidak silakukan secara 

berkala, sistem pemesanan tidak efisien, tidak ada prosedur jelas dalam menangani 

keterlambatan pengiriman, dan status pengiriman tidak terupdate secara real-time. 

- Kondisi sparepart seperti ketergantungan pada satu supplier, kualitas sparepart kadang 

tidak konsisten, spesifikasi sparepart sering berubah dan tidak jelas. 

- Sistem, seperti halnya sistem inventaris kurang optimal dalam memberikan peringatan dini. 

- Faktor eksternal seperti perubahan kondisi pasar, keterbatasan stock, dan hambatan logistic 

karena bencana atau regulasi pemerintah 

4. Identifikasi akar penyebab yang menggunakan Teknik seperti 5 Whys Analysis atau 

fishbone diagram 

No Kategori  Akar penyebab potensial  

1. SDM & Komunikasi - Kurangnya pelatihan mengenai koordinasi antar-departement 

- Kurangnya komunikasi yang efektif antar lintas fungsi 

- Kurang adanya kesadaran untuk mengikuti SLA (Service Level 

Agreement) internal antair unit kerja 

2. Prosedur - Kurangnya pemantauan terhadap pengiriman dan penerimaan 

barang 

- Kurang efektif dari proses audit secara berkala atas produktivitas 

proses pengadaan 

3. Sparepart - Spesifikasi sparepart tidak detail ataupun kurang jelas 

- Kurangnya standarisasi kualitas dan proses validasi sebelum 

pengiriman. 

4. Sistem/Tools - Tidak ada integrasi antara sistem pengadaan dan sistem Gudang 

- Tidak ada sistem notifikasi otomatis saat stock mendekati batas 

minimum 

5. Eksternal - Tidak ada sistem early warning terhadap kondisi pasar atau 

perubahan regulasi 

- Perusahaan belum memiliki rencana strategi terhadap 

keterlambatan pengiriman akibat hal-hal diluar lokasi  tambang. 
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 Tujuan RCA dalam Procurement menurut  Monczka et al. (2016) menyatakan solusi 

berbasis RCA mengurangi biaya tersembunyi (hidden cost) akibat kesalahan proses, seperti 

biaya ganti atau kehilangan produktivitas. Di PAMA , RCA mengungkapkan bahwa biaya 

darurat atau pengadaan mendadak disebabkan oleh kurangnya integrasi data antara 

departement Supply management  dengan antar lintas fungsi didalamnya.   

 

2.5 Evaluasi Kinerja Supplier 

 Evaluasi kinerja supplier merupakan bagian integral dari manajemen pengadaan yang 

berfungsi untuk memastikan bahwa pemasok (supplier) mampu memenuhi kebutuhan 

perusahaan secara konsisten dalam aspek kualiats, ketepatan waktu, kuantitas dan layanan. 

Menurut Monczka et al. (2016), “Supplier performance evaluation is a systematic process of 

measuring and analyzing suppliers’abality to meet or exceed the performance expectations of 

the buying organization” Evaluasi ini berperan sebagai dasar pengambilan keputusan dalam 

pembinaan supplier, kontrak lanjutan, maupun seleksi pemasok baru. 

 Menurut Van Weele (2010) menegaskan bahwa evaluasi supplier bukan sekadar 

kegiatan administratif, tetapi merupakan alat strategis dalam membangun hubungan jangka 

Panjang dengan pemasok. Ia menyebut bahwa supplier evaluation process should integrate 

both quantitative indicators (e.g., on-time delivery, defect rat, lead time) and qualitative 

indicators (e.g., communication, responsiveness, flexibility). Pendekatan ini memungkinkan 

perusahaan menilai kinerja supplier secaar menyeluruh, tidak hanya dari aspek teknis, tetapi 

juga dari kualitas hubungan bisnis. 

 Menurut Lysons dan Farrington (2016), indicator utama dalam penilaian kinerja 

supplier mencakup : 
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1. Delivery Performance yaitu ketepaan waktu dan kesesuaian jadwal pengiriman barang. 

2. Quality Performance yaitu tingkat kesesuaian spesifikasi dan minimnya cacat produk. 

3. Cost Performance yaitu efisiensi harga terhadap nilai yang diberikan. 

4. Flexibility and Responsiveness yaitu kemampuan supplier beradaptasi terhadap perubahan 

permintaan. 

5. Relationship Management yaitu kualitas komunikasi dan koordinasi antara pihak pembeli 

dan supplier. 

 Menurut Chopra dan Meindl (2016) menambahkan bahwa evaluasi kinerja supplier 

yang efektif harus bersifat berkelanjutan dan terintegrasi dengan sistem informasi, seperti ERP 

(Enterprise Resource Planning) dan SRM (Supplier Relationship Management). Sistem ini 

memungkinkan perusahaan melakukan pemantauan kinerja secara real-time, menganalisis tren 

performa, dan melakukan tindakan korektif melalui mekanisme seperti Performance 

Improvement Plan (PIP)  bagi supplier yang tidak memenuhi standar. Dengan demikian, 

evaluasi kinerja supplier tidak hanya menjadi alat kontrol, tetapi sarana kolaboratif untuk 

meningkatkan kinerja rantai pasok. Penerapannyadalam departement Supply Management PT 

Pamapersada Nusantara menjadi bagian penting dari upaya peningkatan efektivitas, efisiensi, 

serta keandaalan proses procurement secara menyeluruh. 

2.6 Kerangka Kerja   

 Kerangka kerja disusun oleh peneliti untuk menganalisis efisiensi proses procurement 

pada departement Supply Management di PT Pamapersada Nusantara.  
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Gambar 2.1 Kerangka Kerja 
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Menganalisis permasalahan serta peran dari berbagai lintas fungsi 
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Mengkaji situasi penyebab masalah dalam proses procurement 
menggunakan metode Root cause Analysis 

Identifikasi dan pemberian rekomendasi solusi untuk proses 
procurement yang efektif 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang bertujuan untuk memahami 

secara mendalam proses, permasalahan, serta akar penyebab yang terjadi dalam bisnis proses 

procurement di departement Supply Management di PT Pamapersada Nusantara. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena mampu mengungkap dinamika yang kompleks dan kontekstual dari 

sistem procurement tidak dapat dijelaskan secara kuantitatif. 

 Menurut Creswell (2014), pendekatan kualitatif digunakan untuk mengeksplorasi dan 

memahami makna yang dihasilkan oleh individu atau kelompok terkait permasalahan sosial 

atau humanistic. Dalam konteks penelitian ini, pendekatan tersebut memungkinkan penulis 

menganalisis proses procurement dari sudut pandang para pelaku internal serta 

mengidentifikasi faktor-faktor penyebab permasalahan melalui interaksi langsung dan 

interpretasi data lapangan. 

 Metode ini relavan dengan penggunaan Root Cause Analysis (RCA) yang menekankan 

pada pemahaman mendalam terhadap akar penyebab masalah, bukan. Hanya gejala yang 

tampak. Sejalan dengan pendapat Andersen dan Fagerhaug (2006), RCA merrupakan proses 

investigasi yang memerlukan pemahaman mendalam terhadap konteks masalah, eksplorasi 

berbagai perspektif stakeholder, dan analisis hubungan kausal yang kompleks dan RCA juga 

merupakan metode sistematis untuk mengidentifikasi akar permasalahan guna mencegah 

terulangnya kesalahan yang sama dalam sistem atau proses tertentu. 
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3.2 Unit Analisis  

 Unit analisis dalam penelitian ini adalah Departement Supply management, khususnya 

pada bagian yang terlibat langsung dalam proses procurement di PT Pamapersada 

Nusantara. Pemilihan unit ini didasarkan pada fokus utama penelitian yang menyoroti 

efisiensi, kendala, serta akar permasalahan yang muncul dalam proses pengadaan barang 

dan jasa di lingkungan perusahaan  

 Bagian-bagian yang menjadi perhatian dalam unit analisis ini antara lain Proses bisnis 

Procurement yang fokus utama dari penelitian ini yaitu menganalisis alur dan pelaksanaan 

proses pengadaan barang dan jasa. Proses tersebut mencakup perencanaan kebutuhan, 

pemilihan supplier, permintaan penawaran, evaluasi penawaran, pembuatan purchase order 

(PO), hingga penerimaan barang dan pembayaran. Selain proses itu sendiri, unit analisis 

ini juga mencakup permasalahan yang timbul selama pelaksanaan seperti keterlambatan 

pengadaan, ketidaksesuaian spesifikasi, proses approval yang lambat, atau komunikasi 

yang kurang efektif dengan supplier. Dokumen pendukung seperti SOP procurement, data 

PO, dan evaluasi supplier. 

 Responden utama dalam penelitian ini mencakup staff operasional hingga Section head 

yang memiliki pengetahuan dan pengalaman langsung terhadap proses procurement. 

Mereka dipilih sebagai sumber data karena keterlibataan aktif mereka dalam kegiatan 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan pengendalian proses pengadaan. 

 Melalui unit analisis ini, peneliti diharapkan dapat memperoleh informasi yang 

mendalam dan relavan untuk dianalisis menggunakan metode Root Cause Analysis, 

sehingga dapat diidentifikasi permasalahan inti dan dirumuskan solusi yang tepat dalam 

rangka meningkatkan performa bisnis proses procurement di perusahaan. 
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3.3 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

 Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data, yaitu data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan pihak-pihak yang berperan 

langsung dalam proses procurement di Departement Supply Management PT Pamapersada 

Nusantara. Responden utama wawancara ini antara lain adalah Section Head Procurement, 

management supplier staff yang memiliki tanggung jawab dalam perencanaan, pelaksanaan, 

evaluasi supplier, dan pengelolaan kontrak. Wawancara ini bertujuan untuk menggali informasi 

secara langsung mengenai alur proses procurement, hambatan yang terjadi, serta upaya 

penyelesaian yang selama ini telah dilakukan oleh perusahaan. Selain itu, peneliti juga 

melakukan observasi langsung terhadap aktivitas operasional di lingkungan kerja selama 

pelaksanaan magang di PT Pamapersada Nusantara. Observasi ini dilakukan untuk memahami 

bagaimana praktik procurement dijalankan di lapangan serta untuk mengidentiikasi potensi 

akar permasalahan yng tidak tertangkap melalui wawancara saja. 

 Data sekunder diperoleh dari berbagai dokumen internal perusahaan yang relavan 

dengan kegiatan procurement, seperti SOP kegiatan, Flowchart proses pengadaan, laporan 

evaluasi supplier, serta dokumen kontrak kerja sama. Data sekunder ini digunakan sebagai 

pendukung dalam menganalisis kesesuaian antara pelaksanaan di lapangan dengan kebijakan 

atau prosedur yang berlaku, serta sebagai pembanding untuk mengidentifikasi gap dalam 

proses bisnis yang dianalisis. Dokumen ini diharapkan memberikan dukungan  sehingga 

metode Root Cause Analysis (RCA) dapat secara efektif menganlisis akar penyebab utama dari 

permasalahan yang ditemukan. 
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3.3.1 Observasi  

 Menurut Subakti et al. (2023), observasi didefinisikan sebagai kegiatan pengamatan 

langsung terhadap objek penelitian secara cermat dan sistematis. Teknik ini memungkinkan 

penulis untuk mengamati prilaku, proses, dan situasi dalam kondisi nyata dilapangan, serta 

memperoleh informasi yang objektif dan dapat dipertanggungjawabkan. 

 Penulis menggunakan Teknik observasi karena telah melaksanakan program magang 

selama empat bulan di PT Pamapersada Nusantara. Selama magang tersebut, penulis 

berkesempataan untuk mengamati secara langsung aktivitas yang terkait dengan proses 

procurement, mulai dari pengajuan permintaan pengadaan, pemilihan supplier, hingga evaluasi 

dan pengelolaan kontrak. Pengalaman tersebut memberikan pemahaman mendalam terhadap 

dinamika kerja dan tantangan yang dihadapi di lapangan. Dengan demikian, Teknik observasi 

dilakukan selama magang menjadi sumber data yang sangat penting dalam mengidentifikasi 

permasalahan actual serta mendukung proses analisis akar masalah menggunakan metode Root 

Cause Analysis (RCA) 

3.3.2 Wawancara  

 Menurut Subakti et al. (2023), wawancara merupakan metode pengumpulan data 

melalui interaksi langsung antara penulis dan narasumber dengan tujuan menggali informasi 

yang mendalam. Dalam praktiknya, wawancara dilakukan secara tatap muka dan umumnya 

didukung oleh alat bantu seperti perekam suara atau catatan tertulis supaya data yang diperoleh 

dapat dianalisis lebih lanjut. 

 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis wawancara tidak terstruktur, yaitu 

wawancara bersifat fleksibel, tanpa daftar pertanyaan yang tersusun secara sistematis. 

Pedoman yang digunakan hanya berupa poin-poin umum sesuai dengan topik pembahasaan. 



31 
 

Jenis wawancara ini dipilih supaya penulis dapat lebih mendalami cerita dan pengalaman dari 

responden sesuai konteks masing-masing. 

 Wawancara dilakukan dengan beberapa pengawai dari departement Supply 

Management di PT Pamapersada Nusantara, termasuk Section Head Procurement dan staff, 

supplier management. Pertanyaan yang diajukan mencakup proses alur kerja procurement, 

sistem yang digunakan, permasalahan yang sering muncul, dan tindakan korektif yang 

dilakukan. 

Tabel 3.1 Pertanyaan Wawancara 

NO PERTANYAAN 

1 Bagaimana alur proses procurement dijalankan di Departeemnt Supply 

Management? 

2 Sistem apa yang digunakan untuk mendukung proses pengadaan barang dan 

jasa? 

3 Apa saja kendala yang sering terjadi dalam proses Procurement? 

4 Bagaimana penanganan jika terjadi keterlambatan atau ketidaksesuaian 

barang/jasa ? 

5 apa peran tim procurement dalam pengawasan dan tindak lanjut setelah 

proses pengadaan selesai? 

 

3.4 Triangulasi Data  

 Trianggulasi merupakan metode untuk menguji validitas dan keabsahan dengan 

menggunakan lebih dari satu Teknik pengumpulan data terhadap fenomena yang sama. 

Menurut Nurfajriani et al. (2024), pendekatan triangulasi dalam penelitian kualitatif dilakukan 

supaya data yang diperoleh lebih kredibel dan tidak bias karena hanya mengandalkan satu 

sumber. 
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 Dalam penelitian. Ini, triangulasi dilakukan dengan memadukan hasil dari observasi 

lapangan, wawancara mendalam, dan dokumen perusahaan. Pendekatan ini memungkinkan 

peneliti untuk membandingkan dan memverifikasi data dari berbagai sumber, sehingga 

menghasilkan kesimpulan yang lebih akurat dan komprehensif terhadap proses bisnis 

procurement yang sedang dikaji. 

3.5 Teknik Analisis Data  

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis tematik, yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi tema-tema utama dari data kualitatif yang diperoleh melalui 

wawancara, observasi, dan studi dokumen. Menurut model yang dikembangkan oleh miles dan 

Huberman dalam buku yang  disampaikan oleh Pahleviannur et al. (2022), terdapat empat 

tahapan utama dalam proses analisis data, yaitu :  

1. Pengumpulan Data  

Penulis melakukan studi literatur, observasi langsung Selama magang, dan wawancara 

mendalam untuk memperoleh data lapangan. 

2. Reduksi Data  

Data yang terkumpul diseleksi, diringkas, dan dikelompokkan menjadi informasi yang relavan 

dan berkaitan langsung dengan tujuan penelitian. 

3. Penyajian Data  

Data disusun dalam bentuk narasi, tabel , atau visualisasi yang memudahkan interpretasi. 

Penyajian data ini membantu mengidentifikasi pola atau temuan penting yang muncul dari 

proses procurement. 
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4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Kesimpulan dibuat berdasarkan analisis mendalam terhadap pola-pola yang ditemukan. 

Verifikasi dilakukan dengan membandingkan antar sumber data untuk memastikan validitas 

dan konsistensi hasil temuan yang diperoleh. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Data  

 Pada bab ini dijabarkan temuan penelitian yang diperoleh selama pelaksanaan magang 

di PT Pamapersada Nusantara, khususnya pada departement Supply Management. 

Pengumpulan data dilakukan melalui dua metode utama, yaitu observasi langsung terhadap 

aktivitas operasional proses procurement serta wawancara semi- terstruktur dengan pihak-

pihak yang terlibat langsung dalam pelaksanaan proses pengadaan barang dan jasa. 

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dengan beberapa 

narasumber di Departement Supply Management, diketahui bahwa proses procurement di 

PAMA terdiri dari beberapa tahapan utama yaitu permintaan kebutuhan (request), verifikasi 

dan persetujuan kebutuhan, pencarian supplier menyesuaikan barang yang dipesan, proses 

permintaan penawaran (quotation), evaluasi penawaran, negeoisasi harga, pembuatan Purchase 

Order (PO), hingga proses penerimaan barang dan pembayaran kepada supplier. Permintaan 

kebutuhan diajukan oleh unit pengguna (user) melalui sistem Enterprise Resourch Planning 

(ERP) berbasis SAP yang di PAMA sendiri sudah menggunakan sistem ELIPS. Setelah 

permintaan diajukan, tim procurement akan melakukan verifikasi atas kelengkapan dan urgensi 

kebutuhan tersebut. Jika permintaan telah sesuai, maka proses dilanjutkan dengan pencarian 

supplier yang telah terdaftar dalam sistem. Dalam kondisi tertentu pengadaan juga dapat 

dilakukan melalui proses tender atau direct appointment, bergantung pada nilai dan urgensi 

kebutuhan.  

 Setelah itu, tim procurement akan mengundang vendor untuk mengajukan penawaran 

harga. Penawaran yang masuk kemudian dievaluasi berdasarkan aspek harga, kualitas, waktu 

pengiriman, serta rekam jejak vendor. Proses ini melibatkan koordinasi dengan beberapa pihak 

internal, termasuk tim teknik dan user, setelah supplier terpilih, dilakukan negoisasi harga 

untuk mendapatkan nilai terbaik bagi perushaaan. Hasil dari proses negoisasi disajikan dalam 

dokumen Purchase Order (PO) yang kemudian disetujui oleh pihak berwenang sesuai dnegan 

level kewenangan yang berlaku. Barang atau jasa yang dipesan akan dikirimkan oleh supplier 

sesuai dengan waktu yang telah  disepakati. Setelah barang diterima dan diverifikasi 

kesesuaiannya oleh user, proses sela njutnya adalah pembayaran yang dikelola oleh 

departement keuangan. Salama pelaksanaan magang, ditemukan beberapa tantangan yang 
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dihadapi dalam proses procurement antara lain keterlambatan pengiriman oleh supplier, 

ketidaksesuaian spesifikasi barang, serta waktu proses administrasi yang cukup Panjang akibat 

sistem internal. Temuan-temuan ini kemudian dianalisis lebih lanjut untuk mengidentifikasi 

potensi perbaikan dalam alur bisnis proses procurement di PT Pamapersada Nusantara 

4.1.1 Deskripsi Informan  

 Informan pada penelitian ini terdiri dari 3 karyawan,peran ketiga informan ini 

memberikan gambaran menyeluruh dari hulu ke hilir dalam  Departement Supply 

Management: 

6. Bapak Fanny Eka Pramana (Dept. Head Supply Management) yang bertanggung jawab 

atas koordinasi dan pengawasan keseluruhan proses procurement, meliputi purchasing, 

inventory, werehouse, subcont, serta fuel and oil. Dari hasil wawancara, beliau 

menekankan bahwa efektivitas proses procurement sangat bergantung pada sinkronisasi 

antarbagian serta keandalan supplier dalam memenuhi komitmen kontrak 

7. Bapak Amru Amanula (Group Leader Inventory dan Werehouse) yang bertanggung jawab 

untuk memastikan kelancaran proses penerimaan material, penyimpanan, serta quality 

control setelah barang diterima. Beliau menekankan bahwa permasalahan yang sering 

muncul adalah keterlambatan kedatangan barang serta perbedaan spesifikasi material yang 

dikirim dibandingkan dengan purchase order (PO), yang berdampak pada proses 

operasional. 

8. Bapak Fayruz (Group leader Purchasing) yang berperan dalam proses pemesanan barang 

(Purchase Order), negoisasi dengan supplier, pembayaran, hingga melakukan evaluasi 

kinerja supplier. Menurut beliau, tantangan utama adalah menjaga hubungan yang 

profesional dengan supplier sekaligus memastikan kualitas dan ketepatan waktu 

pengiriman tetap terjaga. 
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 Berikut ini tabel yang berisikan karakteristik informan: 

Tabel 4.1 karakteristik Informan 

No Nama Jabatan  Media 

Wawancara 

Kode 

Informan  

1 Fanny Eka 

Pramana 

Dept Head Supply Management  Tatap Muka INF 1 

2 Amru Amanula Group leader Inventory dan 

werehouse 

Tatap Muka INF 2 

3 Fayruz Group leader Purchasing  Tatap Muka INF 3 

Sumber : Hasil observasi kegiatan magang (penulis, 2025) 

4.1.2 Konteks Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan dua metode utama, yaitu 

wawancara dan observasi langsung. Wawancara dilaksanakan dengan metode pertemuan tatap 

muka secara (Offline) di kantor PT Pamapersada Nusantara, khususnya di Departement Supply 

Management. Sedangkan observasi dilakukan secara langsung selama program magang yang 

berlangsung salama 4 bulan di Departemen Supply Management, dimana penulis 

berkesempatan mengamati aktivitas proses operasional procurement mulai dari tahap 

perencanaan kebutuhan, pemesanan, penerimaan barang di Gudang, hingga evaluasi supplier. 

Observasi lapangan ini memberikan pemahaman mendalam mengenai bagaimana prosedur 

pengadaan dijalankan secara actual, serta kendala-kendala yang muncul selama proses 

berlangsung. Penulis mencatat beberapa temuan terkait keterlambatan pengiriman barang, 

proses administrasi yang bertingkat, serta permasalahan kapasitas penyimpanan di Gudang 

yang relavan dengan fokus penelitian. Wawancara tersebut dilakukan di tiga waktu dan 

responden yang berbeda. Wawancara pertama bersama dengan Dept Head Procurement (INF 

pada tanggal 14 Februari 2024, membahas gambaran umum alur bisnis proses procurement 

serta tantangan yang dihadapi dalam koordinasi internal. Wawancara kedua bersama Group 

Leader Inventory (INF 2) pada tanggal 5 Maret 2024, membahas proses konversi purchase 

requisition menjadi purchase order, kendala ketidaksesuaian spesifikasi barang, serta 

keterbatasan ruang penyimpanan di Gudang. Wawancara ketiga dilakukan pada 22 maret 2024 
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bersama Group leader Purchasing, membahas mekanisme pemilihan, evaluasi, dan hubungan 

jangka Panjang dengan supplier. 

4.1.3 Ringkasan Temuan Lapangan  

 Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan selama penelitian mengungkapkan 

beberapa point penting terkait implementasi proses procurement pada departement Supply 

Management PT Pamapersada Nusantara. Beberapa aspek utama yang muncul meliputi 

mekanisme alur proses procurement, peran dan koordinasi antar bagian, evaluasi supplier, 

hambatan teknis dan operasional. 

1. Alur proses procurement di PAMA terdiri atas beberapa tahap yaitu perencanaan 

kebutuhan yang dilakukan melalui korrdinasi antara user dengan departeemn Supply 

Management, purchasing yaitu penerbitan PO, klarifikasi teknis, negoisasi harga, dan 

konfirmasi lead time, penerimaan barang yaitu barang yang masuk ke werehouse dan 

harus melewati proses quality control, inventory & penyimpanan yaitu material 

disimpan dan dicatat dalam sistem ERP, evaluasi supplier yang dilakukan secara 

periodic berdasarkan kriteria delivery time, on-time supply, overdue, dan discrepancy. 

2. Kinerja supplier : dari hasil evaluasi dua supplier utama, yaitu PT Paradhya Ista Teknik 

dan PT Wahana Safety Indonesia ditemukan perbedaan performa. PT Paradhya 

cenderung stabil dengan skor baik, sementara PT Wahana safety mengalami fluktuasi 

kinerja dengan adanya keterlambatan pengiriman (overdue) dan beberapa kasus 

discrepancy barang serta ditemukan beberapa kasus discrepancy barang (perbedaan 

antara PO dengan barang yang diterima) yang meemrlukan retur atau klaim sehingga 

menganggu efektivitas supply chain. 

3. Sistem : pada priode magang, perusahaan masih memakai aplikasi internal ELIPS dan 

DEBORA, sejak awal 2025 mulai migrasi dan implementasi SAP (ERP) secara 

bertahap. Transisi ini menyebabkan perbedaan pengolahan data dan beberapa gangguan 

integrasi sementara. 

4. Permasalahan utaam : keterlambatan pengiriman (delivery time / overdue), 

ketidaksesuaian spesifikasi (discrepancy), serta proses administrasi yang Panjang 

(approval bertingkat dan dokumen manual)  Sistem monitoring masih menghadapi 

kendala, terutama pada integrasi data dari ERP dengan proses manual. Hal ini 

menyebabkan keterlambatan informasi stok dan evaluasi real-time. Dampaknya terjadi 
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pada ketersediaan material, kemungkinan downtime operasi, dan efisiensi biaya (biaya 

mendesak, biaya logistic cadangan) 

4.2 Analisis Mekanisme Alur Proses Procurement 

4.2.1 Alur Proses Procurement  

 Proses procurement pada Departement Supply Management PT Pamapersada 

Nusantara merupakan aspek krusial dalam mendukung keberlangsungan operasi perusahaan, 

khususnya dalam ketersediaan material, sparepart, dan jasa pendukung. Selama masa 

pelaksanaan magang, sistem yang digunakan masih berbasis aplikasi internal perushaaan yaitu 

ELIPS (Electronic Logistic Information Procurement System) dan DEBORA (Delivery 

Booking and Ordering Application). Namun, sejak awal tahun 2025 perusahaan mulai 

mengimplementasikan SAP (Systems, Applications, and Products in Data Processing) sebagai 

sistem ERP terintegrasi untuk mendukung proses procurement yang lebih efisien. 

Secara umum, alur bisnis proses procurement dapat dibagi menjadi beberapa tahap berikut : 

1. Permintaan kebutuhan (Purchase Requesition) 

Unit pengguna (user) mengajukan kebutuhan barang/jasa mnelalui sistem 

ELIPS/DEBORA. Data yang diinput mencakup deskripsi barang, spesifikasi teknis, 

jumlah, dan estimasi kebutuhan waktu. Pada sistem SAP, PR (Purchase Requisition) 

terintegrasi dengan modul perencanaan sehingga kebutuhan Dapat diproyeksikan 

otomatis berdasarkan history penggunaan. 

2. Verifikasi dan Persetujuan Internal 

Tim Supply Management melakukan verifikasi terhadap PR yang masuk untuk 

memastikan kebutuhan sesuai dengan anggaran, ketersediaan stock di werehouse, serta 

urgensi operasional. Pada sistem lama (ELIPS/DEBORA), persetujuan dilakukan 

secara tingkatan dengan otoritas manual, sementara SAP ,approval berjalan lebih cepat 

karena sudah otomatis berbasis workflow. 

3. Pembuatan dan Penerbitan Purchase Order (PO) 

Setelah PR disetujui, bagian purchasing menerbitkan PO (Purchase Order) kepada 

supplier. Pada ELIPS/DEBORA, PO dibuat berdasarkan input manual dan diunggah 

melalui email ke supplier. Sementara dalam SAP, PO dapat langsung terhubung ke 

portal vendor sehingga supplier dapat melihat dan mengonfirmasi order secara real 

time. 
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4. Konfirmasi dan Pemenuhan oleh Supplier 

Supplier menerima PO dan melakukan konfirmasi ketersediaan barang. Pada tahap ini, 

supplier menyampaikan estimasi waktu pengiriman. Pada sistem laam, konfirmasi 

dilakukan melaluio email/telepon, sedangkan pada SAP, konfirmasi terekam langsung 

dalam sistem melalui fitur Supplier Relationship Management (SRM) 

5. Pengiriman barang dan Penerimaan di Werehouse 

Barang dikirim oleh supplier sesuai jadwal dan diterima oleh werehouse. Petugas 

werehouse melakukan pemeriksaan fisik, mencocokan jumlah serta spesifikasi dengan 

PO. Data penerimaan barang kemudian diinput ke dalam sistem (Good Receipt). Pada 

SAP, proses ini terintegrasi dengan modul inventory sehingga update stock berjalan 

otomatis. 

6. Pemeriksaan Dokumen dan Pembayaran 

Supplier menyerahkan dokumen pendukung seperti surat jalan dan invoice. Bagian 

keuangan (Finance) melakukan verifikasi kesesuaian antara PO, penerimaan barang 

(GR), dan invoice. Sistem SAP memungkinkan proses ini berjalan melalui mekanisme 

3-Way Matching yang meminimalkan risiko kesalahan pembayaran. 

7. Evaluasi Kinerja Supplier 

Setelah transaksi selesai, tim Supply Management melakukan evaluasi kinerja supplier 

berdasarkan ketepatan waktu pengiriman, kualitas barang, serta kepatuhan terhadap 

spesifikasi kontrak. Pada sistem lama evaluasi dilakukan manual melalui form internal, 

sementara pada SAP, penilaian kinerja supplier sudah terintegrasi dalam modul SRM 

yang menghasilkan data real-time untuk monitoring. 

 Sebagai upaya untuk memperjelas alur bisnis proses procurement PT 

Pamapersada Nusantara, disajikan diagram alur (Flowchart) yang menggambarkan 

tahapan-tahapan aktivitas proses procurement, mulai dari pengajuan permintaan oleh 

user hingga ke tahap evaluasi kinerja supplier: 
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Gambar 4.1 Alur proses Procurement  

 

 

 

4.2.2 Evaluasi Kinerja Supplier 

 Evaluasi kinerja supplier pada Departement Supply Management PT Pamapersada 

Nusantara dilakukan secara berkala melalui mekanisme penilaian berbasis indikator utama, 

yaitu Delivery Time, Ontime Supply, Overdue, dan Discrepancy. Penilaian ini diolah dengan 

metode pembobotan (weighting system) untuk mendapatkan nilai akhir (final score) yang 

kemudian ditentukan predikatnya. Evaluasi kinerja supplier ini bertujuan untuk memantau 

danmemastikan ketepatan waktu pengiriman, kecukupan pasokan, dan kesesuaian kualiats 

barang/jasa , serta menjadi basis keputusan kelanjutan kemitraan (kontrak, pembinaan atau 

pemutusan) dan juga menjadi input program perbaikan bersama ( supplier development). 

Ruang lingkup yaitu seluruh supplier yang memasok material, sparepart, dan jasa untuk 

departement Supply management (Purchasing, inventory, werehouse, subcont, fuel & oil). 
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Wawancara dengan beberapa narasumber memberikan gambaran mendalam mengenai proses 

evaluasi:  

1. INF1 (Dept Head Supply Management) menekankan bahwa evaluasi supplier 

merupakan instrument penting untuk memastikan seluruh proses procurement 

(purchasing, inventory, werehouse, subcont, fuel & oil) berjaaln sesuai target. Menurut 

beliau, penilaian ini bukan sekedar formalitas, melainkan dasar perbaikan berkelanjutan 

yang harus ditindaklanjuti oleh supplier. 

2. INF2 (Group Leader Warehouse & Inventory) menambahkan bahwa hasil evaluasi 

supplier sangat memengaruhi pengelolaan stock material di warehouse. Keterlambatan 

pengiriman ataupun adanya barang yang tidak sesuai standar dapat berdampak 

langsung pada kelancaran operasional. 

3. INF3 (Group Leader Purchasing) menjelaskan bahwa indicator evaluasi, seperti 

delivery time dan ontime supply, menjadi standar penting dalam menilai kualitas supply 

mulai dari penerbitan PO, proses pemesanan, negoisasi, pembayaran, hingga evaluasi 

akhir. 

4.2.3 perbandingan Evaluasi supplier PT Paradhiya Ista Teknik & PT Wahana Safety 

Indonesia  

No Kriteria 

Penilaian  

Score PT 

Paradhiya 

Ista 

Teknik  

Weight 

(%) 

Weight 

Score 

Score PT 

Wahana 

Safety 

Indonesia 

Weight 

(%) 

Weight 

Score 

1 Delivery Time  86.67 25.00 21.67 81.85 25.00 20.46 

2 Ontime Supply 100.00 40.00 40.00 94.74 40.00 37.89 

3 Overdue 100.00 20.00 20.00 80.00 20.00 16.00 

4 Discrepancy 100.00 15.00 15.00 100.00 15.00 15.00 

5 Final Score  100.00 96.67  100.00 89.29 

6 Predikat Baik 

Sekali 

 

  Baik   

7 Performance 

Trend 

Stabil   Increase   

 

Tabel 4.2 perbandingan evaluasi supplier 
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Analisis perbandingan  

9. PT Paradhiya Ista Teknik 

 Final Score : 96.67 (Baik sekali), Hampir semua indicator bernilai sempurna (100), 

kecuali Delivery Time (86.67), Kinerja Stabil tanpa fluktuasi signifikan, mencerminkan 

konsistensi. 

10. PT Wahana Safety Indonesia  

 Final Score : 89.29 (Baik), memiliki keunggulan pada Discrepancy (100%) dan Ontime 

Supply (94.74%), namun masih kurang pada Delivery Time (81.85%) dan Overdue 80%), tren 

menunjukan peningkatan (increase) setiap bulan walaupun skor final sedikit menurun dari 

priode sebelumya (92.00  89.29). 

 Perbandingan Umum dari kedua supplier tersebut yaitu PT Paradhiya Ista Teknik 

unggul dengan skor lebih tinggi (96.67 vs 89.29) dan predikat baik sekali sedangkan PT 

Wahana Safety Indonesia masih dalam kategori baik dengan tren positif meski terdapat 

tantangan di aspek keterlambatan pengiriman. Dengan demikian, Departement Supply 

Management PT Pamapersada Nusantara dapat mempertahankan hubungan dengan kedua 

supplier, namun tetap memberikan rekomendasi perbaikan khusus PT Wahana Safety 

Indonesia pada aspek delivery time dan overdue supaya dapat ke predikat baik sekali. Dua 

supplier ini bisa punya final score yang berbeda dengan masalah yang berbeda  

 

4.3 Analisis masalah pada proses Procurement menggunakan metode RCA (Root Cause 

Analysis) 

4.3.1 Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan hasil observasu dan wawancara selama magang di Departement Supply 

Management PT Pamapersada Nusantara, permaslahan utama yang ditemukan dalam proses 

procurement adalah keterlambatan pengiriman barang oleh supplier, ketidaksesuaian 

spesifikasi barang dengan Purchase Order (PO), proses administrasi procurement yang panjang 

dan berlapis. Permasalahan ini berdampak pada efektivitas kinerja Supply Mnaagement, mulai 

dari terhambatnya aktivitas operasiona, hingga servis unit alat berat hingga keterlambatan pada 

rantai distribusi material. 
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4.3.2 Analisis Akar Masalaah dengan Diagram Fishbone 

 Untuk menemukan akar penyebab masalah, digunakan metode Root Cause Analysis 

(RCA) dengan pendekataan diagram fishbone. Analisis dilakukan berdasarkan lima faktor 

utama : Man (SDM), Method (Metode/proses), Machine (sistem), Material (barang), 

Enviroment (lingkungan/eksternal). 

1. Man (sumber Daya Manusia ) : Koordinasi internal seperti komunikasi antara divisi 

(Purchasing, werehouse, inventory) masih lambat terutama pada saat urgensi 

pengadaan, kurangnya pelatihan seperti beberapa karyawan masih terbiasa dengan 

sistem lama (ELIPS/DEBORA) sehingga adaptasi ke SAP belum maksimal, Human 

error dengan kesalahan input data pada soistem ERP (SAP/ELIPS/DEBORA) 

menyebabkan keterlambatan approval maupun kesalaahan spesifikasi barang. 

2. Method (Metode/Proses) : Proses approval Panjang yaitu mekanisme persetujuan 

bertingkat membuat kebutuhan mendesak sering terlambat ditangani, administrasi 

berlapis yaitu penggunaan dokumen manual masih berjalan parallel dengfan sistem 

digital, sehingga terjadi duplikasi pekerjaan, evaluasi supplier manual yaitu sbegaian 

besar penilaian kinerja supplier belum sepenuhnya otomatis, menyebabkan 

keterlambatan dalam tindak lanjut perbaikan. 

3. Machine (Sistem) : Transisi sistem yaitu migrasi dari ELIPS/DEBORA ke SAP belum 

sepenuhnya stabil, menimbulkan bug/error saat input data, integrasi tidak optimal yaitu 

modul SAP antar bagian (Procurement , werehouse, finance) belum sepenuhnya 

sinkron sehingga menyebabkan delay update stock, ketergantungan sistem yaitu jika 

terjadi gangguan server, seluruh proses procurement terhambat. 

4. Material (Barang/spesifikasi) : Ketidaksesuaian barang yaitu beberapa barang yang 

diterima tidak sesuai dengan spesifikasi pada PO, Overdue supplier yaitu keterlambatan 

pengiriman material dari vendor memengaruhi kelancaran operasional di lapangan, 

kualitas tidak konsisten yaitu barang dari supplier tertentu terkadang tidak memenuhi 

standar, meskipun dokumen administrasi lengkap. 

5. Enviroment (Lingkungan / eksternal) : Cuaca dan kondisi jalan adalah distribusi 

material dari supplier ke site tambang sering terganggu hujan atau kondisi jalan yang 

rusak, kondisi supplier yaitu kapasitas produksi supplier terbatas terutama untuk barang 

yang harus dibuat sesuai pesanan (customized), faktor Geografis yaitu lokasi tambang 

terpencil membuat lead time pengiriman relative lebih lama disbanding lokasi industri 

umum. 
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Gambar 4.2 Diagram fishbone 

Diagram ini menjabarkan faktor-faktor utama penyebab kendala, yaitu SDM (Manpower), 

Method(proses), Machine (sistem), Material (barang), dan lingkungan (Enviroment), beserta 

sub-faktor spesifik seperti keterlambatan approval, human error, sistem ERP belum optimal, 

hingga kendala eksternal seperti cuaca dan distribusi. Berikut adalah  prioritas akar penyebab 

berdasarkan frekuensi dan dampak : 

1. Proses adminitarsi yang Panjang dan duplikasi (Method)  mempengaruhi semua 

tahapan. 

2. Ketidaksiapan dan integrasi sistem (Machine) saat transisi SAP  menyebarkan data 

mismatch dan delay  

3. Kapasitas dan manajemen supplier (Material)  memperngaruhi delivery time/overdue 

4. Kurangnya kompetensi SDM pada SAP & koordinasi (Man)  memperburuk masalah 

1 dan 2  

5. Faktor eksternal (Enviroment)  menyebabkan keterlambataan di luar kontrol 

perusahaan. 
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4.4 Strategi dan rekomendasi perbaikan yang aplikatif untuk meningkatkan 

efektivitas, efisiensi, dan keandalan pada proses Procurement di departement 

Supply Mnagemenet 

 Berdasarkan temuan lapangan, wawancara, analisis akar masalah menggunakan metode 

RCA, diketahui bahwa tantangan utama dalam proses procurement di Departement Supply 

Management PT Pamapersada Nusantara meliputi keterlambatan pengiriman supplier, 

ketidaksesuaian spesifikasi barang, serta proses administrasi yang masih Panjang. Tantangan 

ini berdampak pada efektivitas, efisiensi, dan keandalan operasional procurement. Oleh karena 

itu, diperlukan strategi dan rekomendasi perbaikan yang aplikatif sebagai berikut: 

1. Peningkatan kompetensi SDM (Manpower) 

Hasil wawancara dengan INF1 DAN INF3 menunjukan bahwa masih terdapat hambatan dalam 

adaptasi sistem ERP (SAP), serta kesalahaan input data yang berdampak pada keterlambatan 

approval. 

Strategi dan rekomendasi nya dengan menyelenggarakan pelatihan berkala untuk karyawan 

terkait penggunaan SAP, khususnya modul procurement, werehouse dan finance, membentuk 

procurement task force lintas bagian (purchasing, inventory, werehouse) untuk menangani 

kebutuhan mendesak dengan koordinasi cepat, menetapkan SOP validasi data otomatis agar 

kesalahan input dapat dapat diminimalisasi. Hal ini berdampak mingkatkan efektivitas karena 

proses lebih akurat dan koordinasi antar divisi lebih cepat. 

2. Penyederhanaan proses administrasi (Method) 

temuan lapangan memperlihatkan bahwa approval masih berlapis, sementara Sebagian 

dokumen manual berjalan parallel dengan sistem digital. 

Strategi dan rekomendasi yaitu mengoptimalkan fitur e-Approval pada SAP agar proses 

persetujuan lebih singkat dan transparan, melakukan digitalisasi penuh (paperless 

procurement) sehingga duplikasi pekerjaaan manual dihilangkan, mengintegrasikan supplier 

performance dashboard otomatis berbasis KPI (delivery time, overdue, discrepancy) agar 

evaluasi tidak lagi manual. Hal ini berdampak untuk meningkatkan efisiensi , waktu proses 

procurement lebih cepat, serta hasil evaluasi supplier lebih objektif. 
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3. Optimalisasi Sistem ERP (Machine) 

proses transisi dari ELIPS/DEBORA ke SAP masih menimbulkan bug/error dan keterlambatan 

singkronisasi antar modul. 

Strategi dan rekomendasi yaitu membentuk tim IT khususnya Supply Management untuk 

monitoring bug dan perbaikan cepat, melakukan integrasi penuh antar modul SAP 

(Procurement, Inventory, Finance, Werehouse) agar data real-time dan sinkron, menyediakan 

server backup dan disaster recovery system agar tidak ada hambatan besar saat sistem utama 

bermasalah. Hal ini berdampak untuk meningkatkan keandalan sistem dan seluruh alur 

procurement menjadi lebih terkontrol. 

4. Peningkatan Kinerja Supplier (Material) 

Evaluasi kinerja supplier menunjukan kelemahana pada delivery time dan overdue, khusunya 

pada PT Wahana Safety Indonesia 

Strategi dan rekomendasi yaitu menerapkan Vendor Rating System berbasis KPI dengan hasil 

evaluasi dijadikan dasar corrective action untuk supplier yang bermasalah, menerapkan 

kontrak penalty dan reward yaitu penalty untuk keterlambatan/ketidaksesuaian dan reward 

untuk supplier yang konsisten berkinerja baik, melakukan joint inspection bersama user dan 

supplier untuk barang bernilai tinggi agak spesifikasi lebih terjamin. Hal ini berdampak untuk 

meningkatkan efektivitas supply, risiko keterlambaatan menurun serta hubungan dengan 

supplier lebih sehat. 

5. Mitigasi Faktor Eksternal (Enviroment) 

Lokasi tambang yang terpencil serta cuaca ekstrem menjadi kendala distribusi material. 

Strategi dan rekomendasi yaitu menjalin Kerjasama strategis dengan supplier local disekitar 

site tambang untuk mempercepat pengiriman, membuat buffer stock khusus barang dengan 

lead time Panjang atau yang rawan terganggu cuaca, Menyusun rencana kontinjensi logistik 

dengan alternatif jalur dsitribusi saat terjadi hambatan jalan atau cuaca ekstrem. Hal ini 

berdampak untuk keandalan rantai pasok terjaga sehingga operasional tambang tidak terhambat 

faktor eksternal. 
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Gambar 4.3 diagram roadmap strategi & rekomendasi perbaikan  

 

 Pada gambar tersebut menunjukan bagian utama diatas menunjukan tujuan besar dari 

peningkatan Procurement, tiga pilar utaam diturunkan menjadi efektivitas, efisiensi, dan 

keandalan. Dari masing-masing pilar, dijabarkan strategi detail seperti : 

5. Efektivitas  digitalisasi evaluasi supplier, pelatihan SDM dalam menerapkan sistem 

SAP, standarisasi komunikasi. 

6. Efisiensi  workflow otomatis, paperless procurement, optimasi WMS. 

7. Keandalan  diversifikasi supplier, SLA dan monitoring, buffer stock. 

 

 Proses procurement di PT Pamapersada Nusantara telah terstruktur melalui sistem SAP, 

namun masih menghadapi kendala transisi, duplikasi administrasi, dan keterlambataan 

approval. Evaluasi kinerja supplier dengan skema pembobotan yang diterapkan mampu 

memetakan kompetensi vendor secara objektif : menunjukan PT Paradhiya Ista Teknik 

merupakan supplier unggul (final score 96,7) memiliki kinerja stabil dengan predikat “baik 

sekali”, sedangkan PT Wahana Safety Indonesia masih baik namun membutuhkan perbaikan 
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pada delivery time & overdue(final score 89,3) meski trennya meningkat. RCA (fishbone) 

mengidentifikasi akar penyebab prioritas dari proses administrasi dan integrasi sistem, 

kapasitas supplier, dan kapasitas SDM. Permasalahan utama meliputi keterlambatan 

pengiriman, ketidaksesuaian spesifikasi barang, serta keterbatasan Gudang. Akar masalah 

berasal dari koordinasi internal, sistem ERP yang belum optimal, hingga faktor eksternal 

sehingga diperlukan optimalisasi sistem, perbaikan koordinasi, dan penguatan kerja sama 

supplier. Rekomendasi praktis dari perbaikan SOP, stabilisasi SAP, pelatihan, sampai PIP 

(Performance Improvement Plan) bagi supplier yang dihasilkan untuk meningkatkan 

efektivitas, efisiensi, dan keandalan procurement. Implementasi rekomendasi ini diharapkan 

menurunkan lead time, mengurangi discrepancy, meningkatkan ontime supply, dan 

menekankan overdue sehingga operasional perusahaan menjadi lebih stabil dan ekonomis. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil analisis terhadap bisnis proses procurement pada Departement 

Supply Management PT Pamapersada Nusantara, dapat disimpulkan bahwa alur procurement 

telah berjalaan cukup terstruktur mulai dari tahap perencanaan kebutuhan, pemesanan, 

penerimaan barang/jasa, hingga evaluasi kinerja supplier dengan dukungan sistem SAP. 

Namun, dalam implementasinya masih terdapat beberapa kendala seperti keterlambatan 

pengiriman dari supplier, ketidaksesuaian spesifikasi barang, serta keterbatasan kapasitas 

Gudang dan proses monitoring yang Sebagian masih dilakukan secara manual. Evaluasi kinerja 

supplier menunjukkan perbedaan hasil dimana PT Paradhiya Ista Teknik konsisten dengan 

predikat “baik sekali”, sementara PT Wahaan Safety Indonesia masih terkendala pada aspek 

ketepatan waktu pengiriman. Faktor utama penyebab permasalahan berasal dari koordinasi 

internal yang belum optimal, transisis sistem ERP yang belum sepenuhnya terintegrasi, serta 

keterbatasan komunikasi dengan supplier. Secara keseluruhan proses procurement di PT 

Pamapersada Nusantara sudah mendukung operasional perusahaan, namun masih terdapat 

ruang perbaikan untuk meningktakan efektivitas dan efisiensi rantai pasok. 

5.2 Batasan Penelitian  

 Batasan penelitian ini mencakup alur proses procurement dari (Purchase Requsition, 

verifikasi dan persetujuan internal, pembuatan PO, good receipt, evaluasi kinerja supplier 

meliputi delivery time, ontime supply, overdue, dan discrepancy). Penelitian ini tidak 

membahas secara mendalam proses pembayaran seperti hasil transaksi dari berapa banyak 

barang yang dipesan, keterbatasan data dan sistem yaitu data yang digunakan dalam analisis 

ini mengacu pada periode pelaksanaan magang dan konteks transissi sistem dari aplikasi 

internal (ELIPS/DEBORA) ke SAP (ERP), oleh karena itu, temuan dan analisis tantangan 

sistem termasuk bug, integrasi dan pelatihan SDM. Ruang lingkup evaluasi supplier yang 

disajikan sebagai perbandingan hanya pada dua supplier. 
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5.3  Saran dan Rekomendasi 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Analisis Bisnis Proses Procurement pada 

Departement Supply Management PT Pamapersada Nusantara.” penulis memberikan saran dan 

rekomendasi sbegaai berikut : 

1. Optimalisasi Sistem Teknologi Informasi  

Pemanfaatan sistem SAP perlu ditingkatkan dengan otomatisasi proses monitoring 

stock Gudang, integrasi real-time antara sistem ERP dan sistem operasional, serta 

pengembanagan dashboard kinerja supplier agar pengambilan keputusan dapat 

dilakukan lebih cepat dan akurat. 

2. Peningkatan Evaluasi dan Kerja Sama Supplier 

Evaluasi supplier sebaiknya dilakukan tidak hanya secara tahunan, tetapi juga per 

periode tertentu (misalnya per kuartal) untuk memantau kinerja lebih detail. Selain itu, 

diperlukan komunikasi yang lebih intensif dengan supplier melalui sistem digital 

berbasis kolaborasi untuk memastikan kesesuaian spesifikasi dan ketepatan waktu 

pengiriman  

3. Perbaikan Koordinasi Internal 

Koordinasi antarbagian seperti Purchasing, Inventory, Werehouse, Subcont, serta Fuel 

and Oil perlu diperkuat dengan alur komunikasi yang lebih efektif. Hal ini dapat 

diwujudkan melalui penerapan SOP terpadu serta forum koordinasi rutin antarbagian. 

4. Mitigasi Risiko Operasional 

Perusahaan disarankan Menyusun rencana kontigensi procurement, seperti menyiapkan 

supplier alternatif, buffer stock untuk barang kritis, serta strategi pengadaan darurat 

agar tidak terjadi gangguan operasional akibat keterlambatan atau kekurangan stock. 

 

 Dengan implementasi saran-saran diatas, diharapkan proses procurement pada 

Departement Supply Management PT Pamapersada Nusantara dapat berjalan lebih efektif, 

efisien, serta mampu menghadapi tantangan operasional di masa depan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

1. Informan 1 

Kode : INF1 

Nama : Pak Fanny Eka Pramana 

Jabatan : Dept. Head Supply Management  

 

No Pertanyaan dan Ringkasan Wawancara  

1 Apa tugas dan tanggung jawab bapak sebagai Dept. Head Supply Management? 

Saya bertanggung jawab dalam mengelola keseluruhan aktivitas pengadaan barang 

dan jasa di PT Pamapersada Nusantara. Termasuk memastikan proses Procurement 

berjalan sesuai kebijakan perusahaan, efektif, efisiensi, serta sesuai dengan standar 

kualitas dan waktu. Selain itu, saya juga mengawasi fungsi-fungsi utama seperti 

purchasing, inventory, werehouse, fuel & oil, serta subcount agar Kerjasama 

antarbagian tetap terjaga. 

2 Bagaimana alur umum proses bisnis procurement yang diterapkan di Departement 

Supply Management? 

Proses procurement dimulai dari perencanaan kebutuhan oleh user, dilanjutkan 

dengan pembuatan PR (Purchase Requesition), kemudian dilakukan evaluasi dan 

proses tender oleh tim purchasing. Setelah supplier terpilih, dilakukan penerbitan 

PO (Purchase Order), proses pengiriman barang, hingga penerimaan di werehouse 

dan evaluasi kinerja supplier secara berkala. 

3 Apa strategi yang digunakan untuk memastikan efisiensi dan transparansi dalam 

proses procurement? 

Kami menerapkan sistem e-Procurement berbasis SAP agar seluruh proses tercatat 

secara digital dan mudah di audit. Selain itu, dilakukan pembagian peran yang jelas 

antara user, buyer, dan approver agar tidak terjadi konflik kepentingan. Evaluasi 

supplier juga dilakukan secara periodic berdasarkan kualitas, ketepatan waktu, dan 

harga. 

4 Apa tantangan terbesar dalam menjalankan proses procurement di PAMA? 

Tantangan utama adalah menjaga keseimbangan antara kecepatan proses dan 

kepatuhan terhadap prosedur. Dalam proyek pertambangan yang dinamis, 
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kebutuhan barang sering mendesak, namun kami harus tetap menjaga prinsip 

compliance agar tidak melanggar kebijakan internal maupun regulasi eksternal. 

5 Bagaimana pendekatan yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja supplier? 

Kami memiliki program Supplier Performance Improvement Plan (PIP) yang 

bertujuan membantu supplier meningkatkan kinerjanya melalui evaluasi berbasis 

data, diskusi terbuka, dan pendampingan teknis. PIP ini juga menjadi dasar 

keputusan dalam penentuan kerja sama lanjutan atau terminasi kontrak supplier. 

 

2. Imforman 2 

Kode : INF2 

Nama  : Pak Amru Amanula 

Jabatan : Group Leader Inventory dan Werehouse 

No Pertanyaan dan Ringkasan Wawancara 

1 Apa tugas dan tanggung jawab Bapak di bagian Inventory dan Werehouse? 

Saya bertanggung jawab atas pengelolaan dan pengendalian stok barang di seluruh 

werehouse area operasional. Termasuk memastikan akurasi data stok, pengaturan 

layout penyimpanan, serta koordinasi dengan tim purchasing dan user untuk 

menjamin ketersediaan material sesuai kebutuhan proyek. 

2 Bagaimana mekanisme pengelolaan stok agar tidak terjadi kelebihan atau  

kekurangan barang ? 

Kami menggunakan sistem Material Requirement Planning (MRP) dan SAP. 

Sistem ini membantu memprediksi kebutuhan material berdasarkan jadwal kerja 

proyek dan data pemakaian sebelumnya. Selain itu, dilakukan cycle counting dan 

stock opname rutin untuk menjaga akurasi data stok  

3 Bagaimana proses penerimaan dan pengeluaran barang yang dilakukan di 

werehouse? 

Setiap barang yang datang harus dilengkapi dengan dokumen PO dan Delivery 

Order (DO). Setelah dilakukan pengecekan fisik dan kualitas, barang akan dicatat 

ke sistem SAP melalui Goods Receipt (GR). Untuk pengeluaran , dilakukan 

berdasarkan Material Request (MR) dari user yang telah disetujui. 

4 Apa kendala yang sering terjadi dalam pengelolaan werehouse dan bagaimana 

solusinya ? 
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Kendala utama biasanya terkait dengan keterlambatan pengiriman dari supplier 

atau perbedaan data antara sistem dan stok fisik. Solusinya dengan memperkuat 

koordinasi antar tim serta memperketat proses verifikasi  penerimaan barang. Selain 

itu, kami terus meningkatkan kompetensi staf werehouse melalui pelatihan SAP 

dan manajemen logistik. 

5 Bagiaman peran digitalisasi dalam mendukung efisiensi pengelolaan inventory dan 

werehouse? 

Digitalisasi sangat membantu kami, terutama melalui penggunaan barcode system 

dan SAP dashboard untuk memantau stok secara real-time. Ini meminimalkan 

kesalahan manual dan mempercepat proses pelacakan barang antar lokasi 

werehouse 

 

3. Informan 3 

Kode : INF3 

Nama : Bapak Fayruz 

Jabatan : Group Leader Puchasing 

No Pertanyaan dan Ringkasan Wawancara 

1 Apa tugas dan tanggung jawab bapak dalam proses procurement di bagian 

Purchasing? 

Saya bertanggung jawab dalam proses pembelian barang dan jasa, mulai dari 

penerimaan PR (Purchase Requesition), proses tender atau negoisasi harga, 

pemilihan supplier, hingga penerbitan PO (Purchase Order). selain itu, saya juga 

memastikan semua transaksi berjalan sesuai dengan kebijakan procurement yang 

berlaku di PAMA. 

2 Bagaimana mekanisme pemilihan supplier dilakukan ? 

Pemilihan supplier dilakukan melalui proses tender terbuka dengan menggunakan 

sistem e-procurement. Kriteria penilaian meliputi harga, kualitas, waktu 

pengiriman, dan Riwayat kinerja sebelumnya. Tim purchasing juga berkolaborasi 

dengan bagian legal dan finance untuk memastikan kesesuaian kontrak dan kondisi 

pembayaran. 

3 Bagaimana proses evaluasi supplier dilakukan ? 
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Evaluasi supplier dilakukan setiap periode melalui Supplier Performance 

Evaluation (SPE). Parameter yang digunakan mencakup kualitas barang, ketepatan 

waktu pengiriman, respons komunikasi, serta kepatuhan terhadap ketentuan  

kontrak. Supplier dengan nilai rendah akan dimasukkan dalam program perbaikan 

melalui PIP. 

4 Apa upaya yang dilakukan untuk meningkatkan efisiensi proses pembelian ? 

Kami terus mengoptimalkan penggunaan sistem e-procurement agar semua proses 

bisa dilakukan secara digital dan transparan. Selain itu, dilakukan category 

management untuk barang dengan volume tinggi agar proses pembelian lebih cepat 

dan harga lebih kompetitif. 

5 Bagaimana koordinasi antara tim Purchasing dengan Inventory dan Werehouse 

dalam mendukung kelancaran pengadaan? 

Koordinasi dilakukan secara intensif melalui rapat mingguan antar fungsi. 

Informasi stok dan kebutuhan material dan tim Inventory menjadi dasar kami untuk 

menentukan prioritas pembelian. Proses ini memastikan barang tersedia tepat waktu 

tanpa menimbulkan overstock. 
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Lampiran 2 

Evaluasi Kinerja Supplier dalam bentuk KPI (Key Performance Indicator) pertama  
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Evaluasi Kinerja Supplier dalam bentuk KPI (Key Performance Indicator ) kedua 
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SOP Pengadaan barang Stock Item halaman pertama  
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SOP Pengadaan barang Stock Item (halaman kedua) 
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Form Purchase Order ke supplier 
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 Form permohonan izin masuk barang ke lokasi tambang PT Pamapersada Nusantara 
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Lampiran 3 – Dokumentasi Program Magang 

Surat Keterangan Magang  
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Rencana Aktivitas Magang  
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Surat Penerimaan Magang 
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Laporan Bulanan Magang (Februari) 
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Laporan Bulanan Magang (Maret) 
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Laporan Magang Bulan April 
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Laporan Magang Bulan Mei 
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Kelengkapan Masuk Magang dan Area Lokasi Tambang 

Bagian depan ID Card Mine Permit  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagian belakang ID Card dan Mine Permit 
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Gambar 1. Foto bersama Group Leader dari Departement OTD (Operational 

Trainning and Development) 

Gambar 2. pengerjaan evalusi supplier  Gambar 3. Penginputan Data  
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Gambar 4. Pengecekan Servis Unit HD di Area Plant 
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Gambar 5. Hari terakhir pelaksanaan magang pada bulan juni  
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Gambar 6. Operasional Pengecekan rute Area Produksi 
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Lampiran 4 : Latter of Acceptance Publikasi Jurnal 
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